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ABSTRACT  

 

Whether LPD performance is good or bad can be seen from whether the company is healthy or 

unhealthy. A healthy company will have good quality performance without any irregularities. The aim 

of this research is to test and obtain empirical evidence regarding the influence of the application of 

accounting information systems, leadership style, use of technology, function of supervisory bodies, and 

work discipline on the performance of Village Credit Institutions (LPD) in Banjarangkan District, 

Klungkung Regency. This research was conducted on 28 LPDs with a sample of 84 respondents using 

a purposive sampling method. Data collection was carried out by distributing questionnaires and 

documentation. The analysis technique used is multiple linear regression analysis technique. Based on 

the results of the analysis, Leadership Style has a positive effect on the performance of Village Credit 

Institutions in Banjarangkan District, Klungkung Regency. The function of the Supervisory Body has a 

positive influence on the performance of Village Credit Institutions in Banjarangkan District, 

Klungkung Regency. The influence of implementing the Accounting Information System has no effect 

on the performance of Village Credit Institutions in Banjarangkan District, Klungkung Regency. The 

use of technology has no effect on the performance of Village Credit Institutions in Banjarangkan 

District, Klungkung Regency. Work discipline has no effect on performance at Village Credit 

Institutions in Banjarangkan District, Klungkung Regency.  

 

Keywords: Effect of Implementing Accounting Information Systems, Leadership Style, Utilization of 

Technology, Functions of Supervisory Bodies, Work Discipline, Performance 

 

PENDAHULUAN 
 

 Perkembangan ekonomi Indonesia saat ini sangat memerlukan sektor lembaga keuangan 

untuk menyediakan dana yang dibutuhkan masyarakat baik untuk keperluan konsumtif maupun 

untuk keperluan modal kerja, untuk mencegah kekurangan dana maka pemerintahan 

memberikan izin berdirinya lembaga-lembaga keuangan selain Bank. Peningkatan 

pembangunan di pedesaan sangatlah dibutuhkan untuk meningkatkan perekonomian terutama 

bagi masyarakat Bali secara optimal. Untuk itu pemerintahan daerah tingkat 1 Bali melalui 

surat putusan Gubernur Kepala Daerah Provinsi Bali Nomor 972 Tahun 1982 membentuk suatu 

lembaga ekonomi yang diharapkan dapat menunjang serta meningkatkan perekonomian Desa 

Pekraman yang sekarang dikenal sebagai LPD. Sejak saat itu LPD sudah cukup berperan dalam 

mendorong pembangunan ekonomi dan modal efektif serta menunjang program pemerintah 

dalam hal pemberantas kemiskinan. 

Adanya Lembaga Perkreditan Desa memberi kegunaan yang sangatlah penting bagi 

pembangunan Desa dari sisi ekonomi. Sebagai salah satu lembaga keuangan yang berkembang 

pesat di Provinsi Bali mengharuskan untuk melakukan evaluasi terhadap kinerjanya, yang 

merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan. Menurut 

Santoso dkk (2018) pengukuran kinerja organisasi secara modern tidak hanya pada sisi 

finansial namun juga dari sisi non-finansial. Alat pengukuran kinerja dalam mencatat rencana 

kerja yang akan dicapai pada masa yang akan datang beserta capaian kinerjanya dengan 

penerapan keseimbangan antara faktor finansial dan non finansial, strategi jangka panjang 

dengan jangka pendek, serta keseimbangan antara perspektif internal dan eksternal. Kualitas 
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dari setiap perusahaan dikatakan baik apabila kinerja perusahaan yang dikelolanya tinggi dan 

maksimal. Menurut Mulyadi (2016) kinerja LPD salah satu faktor yang berperan dalam 

menciptakan kinerja LPD yang baik dan bersinergi dengan penerapan sistem informasi 

akuntansi. 

Penerapan sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan dari sub-sub sistem atau 

komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama 

lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan 

menjadi informasi keuangan (Susanto, 2013:72). Kualitas informasi tergantung dari 3 hal yaitu 

informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timely) dan kemudahan pengguna 

(easy of use). Akuntansi merupakan alat untuk menginformasikan keadaan suatu perusahaan 

atau organisasi. Akuntansi memiliki aktivitas yang terdiri dari pencatatan, pengolahan data, 

penganalisisan data, penyusunan laporan tertentu dan pemahaman data untuk efesiensi 

pengawasan, oleh karena itu diperlukan suatu sistem yang dapat menyampaikan informasi. 

Informasi memang menjadi unsur penentu dalam pengambilan keputusan baik oleh pihak 

manajemen perusahaan itu sendiri. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2016), 

Ardiyanti (2016), Wiguna (2016), Chandrika (2018), Putra (2016) menyebutkan bahwa 

penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja LPD, sedangkan 

hasil penelitian Lestari (2020) menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja LPD. 

Dalam sebuah perusahaan maupun organisasi diperlukan seorang pemimpin untuk 

mengarahkan dan mengkoordinasikan semua orang yang terlibat di dalam perusahaan atau 

organisasi tersebut (Ernawatiningsih & Suryandari, 2025). Seorang pemimpin harus 

menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya karena seorang pemimpin akan 

sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Gaya 

kepemimpinan merupakan suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin yang 

menyangkut kemampuannya dalam memimpin suatu organisasi. Menurut Kusumasari (2017) 

gaya kepemimpinan seorang pemimpin dapat menciptakan suasana lingkungan kerja yang 

nyaman dan juga semangat kerja bagi karyawan yang nantinya akan berdampak pada kinerja 

LPD. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arjan (2021) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja LPD, sedangkan hasil penelitian Marjaya 

& Pasanba (2019) menyatakan kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja LPD. 

Adanya perkembangan teknologi yang semakin maju dari masa ke masa membuat 

persaingan dalam dunia pekerjaan semakin meningkat, hal ini dikarenakan adanya globalisasi 

dan modernisasi. Jika suatu organisasi atau instansi tidak bisa menyikapi hal tersebut maka 

kelangsungan kegiatan atau pekerjaan di dalam organisasi atau instansi tersebut akan 

terhambat. Untuk itu diperlukan adanya teknologi untuk membantu setiap organisasi atau 

perusahaan untuk mengikuti perkembangan zaman. Penelitian mengenai pengaruh 

pemanfaatan teknologi terhadap kinerja LPD yang sebelumnya dilakukan oleh Mulyawati 

(2016) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja LPD, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2014) menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja LPD. 

Badan pengawas merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus dilakukan oleh suatu 

perusahaan atau organisasi, pengawasan Lembaga Perkreditan Desa dilakukan oleh badan 

pengawas yang diangkat dan diberhentikan oleh krama Desa melalui paruman yang ditetapkan 

oleh Bupati/Walikota. Nudilah (2016) menyatakan bahwa Badan Pengawas LPD bertanggung 

jawab terhadap terlaksananya rencana program bidang pengawasan dan peningkatan kinerja 

personalia,  Fungsi pengawasan dalam penyelenggaraan manajemen perusahaan sangat 

diperlukan untuk mencegah berbagai kendala pelaksanaan setiap kegiatan organisasi. Fungsi 

badan pengawas yaitu memberikan penilaian terhadap keefektifan suatu pengendalian di dalam 

organisasi. Fungsi badan pengawas diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan 
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prestasi kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jelantik (2020) 

mengemukakan bahwa fungsi badan pengawas berpengaruh positif terhadap kinerja LPD, 

sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunita (2018) menyatakan bahwa fungsi badan 

pengawas tidak berpengaruh terhadap kinerja LPD. 

Upaya-upaya dalam meningkatkan kinerja LPD dibutuhkan juga disiplin kerja yang sangat 

penting dalam suatu organisasi, karena dengan disiplin kerja suatu lembaga organisasi dapat 

mencapai tujuan dari program kerja yang telah ditentukan. Menurut Wiratama dan Sintaasih 

(2015) disiplin kerja merupakan tindakan manajemen untuk mendorong kesadaran dan 

kesediaan para anggotanya untuk mentaati peraturan yang telah ditentukan oleh entitas dan 

norma-norma sosial yang berlaku secara sukarela. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Wiranata (2018), Lisa dkk (2021) dan Hardiyanti dkk (2022) memperoleh hasil disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja LPD dan begitu juga dengan hasil penelitian dari Arjani 

(2021). Akan tetapi penelitian Yusnia (2017) mendapatkan hasil bahwa disiplin kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja LPD. 

Pencapaian keberhasilan dari tujuan perusahaan merupakan prestasi manajemen, penilaian 

kinerja perusahaan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak 

eksternal dan internal. Fahmi dan Irham (2011) menyatakan bahwa kinerja keuangan 

merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis 

sehingga dapat diketahui baik buruknya keadaan keuangan perusahaan tersebut.  

Lemahnya pengawasan oleh pemerintahan Desa dan Lembaga Pemerdayaan Masyarakat Desa 

(LPMD) terhadap kinerja dan pengelolaan LPD dapat memicu terjadinya kasus korupsi. LPD 

dituntut untuk memberikan pelayanan terbaik untuk masyarakat dengan menjaga kinerjanya. 

Menurut Envie (2017) kinerja perusahaan adalah hasil atau prestasi kerja pengelolaan 

manajerial yang baik yang diharapkan mampu meningkatkan suatu tujuan perusahaan. Kualitas 

dari setiap perusahaan dikatakan baik apabila tingkat kinerja perusahaan yang dikelolanya 

tinggi atau maksimal, tingginya kinerja suatu LPD maka dapat dikatakan LPD tersebut sudah 

sangat baik dalam mengelola keuangannya dan tentunya nasabah atau masyarakat akan lebih 

mempercayakan dananya untuk disimpan pada LPD tersebut. 

 

TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Jensen & Mecling (1976) teori keagenan berusaha untuk  menjawab masalah 

keagenan yang terjadi karena pihak-pihak yang saling bekerja sama mempunyai tujuan yang 

berbeda. Teori keagenan (agency theory) ditekankan untuk mengatasi dua permasalahan yang 

dapat terjadi dalam hubungan keagenan. Pertama adalah masalah keagenan yang muncul pada 

saat keinginan atau tujuan-tujuan yang saling berlawanan dan merupakan hal yang sulit 

melakukan verifikasi apakah agent telah melakukan sesuatu dengan tepat. Kedua masalah 

pambagian dalam menanggung risiko yang timbul dimana principal dan agent memiliki sikap 

yang berbeda terhadap risik. Inti dari hubungan keagenan adalah di dalam hubungan keagenan 

tersebut terdapat adanya pemisahan antara kepemilikan (pihak principal) yaitu pemegang 

saham dengan pihak pengendalian (pihak agent) yaitu manajer yang mengelola perusahaan 

(Suryandari & Mongan, 2025). 

 

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  

  Menurut Mulyadi (2016) sistem informasi adalah seperangkat sumber daya manusia dan 

modal di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi 

mengenai keuangan dan informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data 

transaksi. Penerapan sistem informasi akuntansi yang memadai dapat meningkatkan 

transparansi, akuntanbilitas, dan pemenuhan kebutuhan informasi bagi stakeholder utama yaitu 
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masyarakat desa adat, sehingga mendorong peningkatakan kepercayaan, partisipasi, dan 

kinerja LPD (Julianti, dkk 2021). Hal ini dibuktikan pada penelitian Julianti, dkk (2021) dan 

Cahyanti (2022) melakukan penelitian di LPD dengan menunjukkan hasil penerapan sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja LPD. Berdasarkan uraian di atas, 

maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja LPD.   

 

Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja LPD 

     Menurut Hasibuan (2017), gaya kepemimpinan merupakan cara seorang dalam 

emimpin banyak orang, didalam suatu organisasi ataupun perusahaan. Setiap perusahaan 

biasanya memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda yang dipengaruhi oleh sistem 

perusahaan, jumlah pekerja, dan produktivitas pekerja yang tinggi agar mencapai tujuan 

perusahaan yang maksimal. Gaya kepemimpinan yang beriorientasi pada pengawasan, 

akuntabilitas, dan kepentingan masyarakat desa dapat mengurangi perilaku oportunistik 

pengurus LPD, yang dapat meningkatkan efisiensi, profitabilitas, dan kepuasan masyarakat 

terhadap kinerja LPD.Hal ini dibuktikan oleh penelitian Apria ntini, (2023) dan Arjani, (2021) 

di LPD yang menyatakan bahwa gaya Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja 

LPD. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah: 

H2 : Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja LPD.   

 

Pemanfaatan Teknologi terhadap Kinerja LPD  

 Pemanfaatan teknologi terhadap kinerja perusahaan adalah perilaku atau sikap akuntan 

menggunakan teknologi untuk menyelesaikan tugas dan meningkatkan kinerjanya. Dengan 

memanfaatkan teknologi, LPD dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Menurut 

Marlinawati dan Suaryana (2013), pemanfaatan teknologi yang baik dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan, dimana jika karyawan mampu mengoperasikan dan memanfaatkan 

teknologi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, pekerjaan akan menjadi lebih 

efektif dan efisien. Pemanfaatan teknologi secara tepat perlu dipahami oleh karyawan, sehingga 

dapat menyediakan informasi secara tepat, cepat dan akurat sesuai kondisi perusahaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mulyawati (2023) dan Dewi (2020) menyatakan 

bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja LPD.  

H3 : Pemanfaatan teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja LPD.  

 

Fungsi Badan Pengawas terhadap Kinerja LPD 

 Menurut Apriantini, (2023) fungsi badan pengawas merupakan salah satu fungsi 

manajemen yang wajib dilaksanakan oleh suatu organisasi. Fungsi badan pengawas 

berpengaruh positif terhadap kinerja LPD dikarenakan semakin adanya fungsi badan pengawas 

dengan selalu melakukan pembinaan, pengawasan, perlindungan konsumen dan menjaga 

stabilitas sistem keuangan pada Lembaga Perkreditan Desa, akan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Pengawasan yang efektif oleh badan 

pengawas dapat memastikan LPD dikelola sesuai dengan kepentingan masyarakat desa adat 

sebagai stakeholder utama atau pemangku kepentingan, sehingga meningkatkan kinerja LPD. 

Jelantik, dkk (2021) dan Apriantini (2023) menyatakan bahwa fungsi badan pengawas 

berpengaruh positif terhadap kinerja LPD. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H4 : Fungsi badan pengawas berpengaruh positif terhadap kinerja LPD. 
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Disiplin Kerja terhadap Kinerja LPD 

         Disiplin kerja adalah sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-

peraturan yang berlaku, baik tertulis atau tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak 

menghindari hukuman jika melanggar tugas dan hak yang diberikan. Dalam LPD, ada potensi 

konflik antara pemilik (prinsipal) dan pengelola (agen). Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Pradnyana, dkk (2019), Wahyuni (2020), dan Jelantik (2021) menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Lembaga Perkreditan Desa. Semakin meningkat 

disiplin kerja suatu perushaan maka semua karyawan akan bisa meningkatkan kinerjanya. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H5 : Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja LPD.    

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal Lembalgal Perkreditaln Desal yalng aldal di Kecalmaltaln 

Banjarangkan Kalbupalten Klungkung. Obyek penelitialn dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh 

karyawan di LPD Se-kecamatan Banjarangkan. Populalsi paldal penelitialn ini aldallalh 140 

kalryalwaln yalng bekerjal di LPD Kecalmaltaln Banjarangkan Kalbupalten Klungkung dengaln totall 

salmpel yalng memenuhi kriterial sebalnyalk 84 oralng kalryalwaln. Teknik penentualn salmpel yalng 

digunalkaln aldallalh purposive salmpling. Metode pengumpulaln daltal yalng digunalkaln aldallalh 

dokumentalsi daln kuesioner. Alnallisis daltal menggunalkaln alnallisis regresi linier bergalndal. Skala 

penelitian menggunakan skala likert dari point 1 hingga 5 untuk menjawab pertanyaan dari 

sangat tidak setuju sampai dengan jawaban sangat setuju. Pilihan yang tersedia yaitu Sangat 

Tidak Setuju (STS) memiliki skor 1, Tidak Setuju (TS) memiliki skor 2, Netral (N) memiliki 

skor 3, Setuju (S) memiliki skor 4 dan Sangat Setuju (SS) memiliki skor 5. 

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang berfungsi untuk menyediakan informasi 

keuangan bagi pembuat keputusan yang dibutuhkan perusahaan yang meliputi komponen 

people, procedure, data, software, information, technology infrastructure. Suatu sistem 

informasi akuntasi terkandung unsur-unsur pengendalian sehingga sangat mempengaruhi 

fungsi manajemen dan menjadi objek pengendalian suatu perusahaan yaitu kinerja suatu 

perusahaan (Mulyawati 2016). Menurut Laurie dalam Veliu, et al (2017) mendefinisikan gaya 

kepemimpinan sebagai suatu bentuk konsistensi perilaku lintas situsional ini mengacu pada 

cara dimana seseorang pemimpin berinteraksi dengan bawahannya. Menurut Warsita (2008) 

teknologi informasi adalah saran dan prasarana (hardware, software, useware) dalam sistem 

dana metode untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan dan 

menggunakan data-data secara bermakna. Teknologi diartikan sebagai ilmu pengetahuan 

dalam bidang informasi yang berbasis komputer dan perkembanganya sangat pesat. Menurut 

Pasal 1 Ayat (11) Perda No 3 tahun 2007 yang dimaksud dengan pengawasan internal adalah 

badan pengawas yang dibentuk oleh desa dan bertugas melakukan pengawasan terhadap 

pengelolaan LPD. Badan Pengawas bertanggung jawab terhadap terlaksananya rencana 

program bidang pengawasan dan peningkatan kinerja personalia bidang pengawasan. Menurut 

Hasibun (2016) disiplin merupakan suatu hal yang penting dalam suatu organisasi terutama 

digunakan untuk memotivasi pegawai dalam disiplin diri dalam melaksanakan pekerjaan baik 

secara individu maupun kelompok selain itu bermanfaat untuk mendidik pegawai dalam 

menaati dan berkenan terhadap aturan, prosedur dan kebijakan yang ada sehingga 

menghasilkan kinerja yang baik. 

Kinerja LPD yang dimana keberhasilan dalam mewujudkan tujuan perusahaan yang 

diukur dengan standar dimana disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, kegiatan atau 

pekerjaan tertentu, teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Menurut Sidney dkk 

(2016) kinerja merupakan keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan yang diukur dengan 

menggunakan standar yang disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Kinerja perusahaan 
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adalah sesuatu yang telah dihasilkan oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu dengan 

mengacu pada standar yang telah ditetapkan menggunakan Balance Scorecar. 

Penelitialn ini menggunalkaln alnallisis regresi linealr bergalndal yalng ditunjukkaln dengaln 

persalmalaln berikut: 

KLK = α + β1PSIA + β2GK + β3PT + β4FBP + β5DK + e………………………..…....………(1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Deskripsi Responden Penelitian 

 Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan Lembaga Perkreditan 

Desa di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung yang menggunakan sistem informasi 

akuntansi. Pada Masing-masing Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Kecamatan 

Banjarangkan Kabupaten Klungkung kuesioner diisi oleh karyawan yang menggunakan SIA.  
 

Tabel 1. 

Responden Kuesioner Penelitian 
No Keterangan Jumlah Kuesioner 

1 Kuesioner yang disebarkan 84 

2 Kuesioner yang kembali 84 

3 Kuesioner yang tidak kembali 0 

4 Jumlah kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian 

84 

 

  Berdasarkan Tabel 1 dari 84 responden yang menjadi subjek penelitian, berdasarkan 

Jabatan Ketua sebanyak 20 orang dengan persentase 23,81 persen, Bendahara sebanyak 22 

orang dengan persentase 27,38 persen, Sekretaris sebanyak 10 orang dengan persentase 11,90 

persen, Pembukuan sebanyak 12 orang dengan persentase 12,29 persen dan  Lainnya 

sebanyak 20 orang dengan persentase 23,81 persen. Berdasarkan masa kerja, responden 

dengan masa kerja dibawah 3 tahun sebanyak 24 orang atau sebesar 28,57 persen, masa kerja 

3 sampai dengan 6 tahun sebanyak 20 orang dengan persentase 23,81 persen dan masa kerja 

diatas 6 tahun sebanyak 40 orang dengan persentase sebesar 47,62 persen. 

  Berdasarkan usia, responden dengan usia dibawah 25 tahun sebanyak 14 orang atau 

sebesar 16,67 persen, 25 sampai dengan 50 tahun sebanyak 30 orang dengan persentase 35,71 

persen dan diatas 50 tahun sebanyak 41 orang dengan persentase sebesar 45,71 persen. 

Berdasarkan jenis kelamin responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 34 orang dengan 

persentase 40,48 persen, sedangkan responden perempuan lebih banyak dari responden laki-

laki yaitu sebanyak 50 orang dengan persentase 59,52 persen.  Berdasarkan pendidikan, 

responden dengan pendidikan SMA/SMK sebanyak 40 orang dengan persentase sebesar 

47,62 persen, Diploma sebanyak 13 orang dengan persentase 15,48 persen, S1 sebanyak 13 

orang dengan persentase 15,48 persen dan S2 sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 

1,19 persen, lainnya sebanyak 17 orang dengan persentase 19,93 persen. 

 

Tabel 2. 

Karakteristik Responden 
No Karakteristik Uraian Jumlah Persentase 

1 Jabatan Ketua 

Bendahara 

Sekretaris 

Pembukuan 

Staff 

20 

22 

10 

12 

20 

23,81% 

27,38% 

11,90% 

12,29% 

23,81% 

Jumlah  100,00 % 
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2 Lama Bekerja < 3 Th 

3-6 Th 

> 6 Th 

24 

20 

40 

28,57% 

23,81% 

47,62% 

Jumlah  100,00 % 

3 Usia < 25 Th 

25-50 Th 

> 50 Th 

14 

30 

40 

16,67% 

35,71% 

45,71% 

Jumlah  100,00% 

4 Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 

34 

50 

40,48% 

59,52% 

Jumlah  100,00 % 

5 Pendidikan SMA/SMK 

Diploma 

S1 

S2 

Lainnya 

40 

13 

13 

1 

17 

47,62% 

15,48% 

15,48% 

1,19% 

19,93% 

Jumlah  100,00 % 

 

Uji Asumsi Klasik 

       Uji Normalitas 

    

Tabel 3. 

Hasil Uji Normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov) 

 

 
 

 Hasil output SPSS pada Tabel 3 menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,077 

yaitu lebih besar dari pada 0,05 maka data kelima variabel tersebut berdistribusi normal. 
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 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
`    

Hasil perhitungan pada Tabel 4. nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel bebas 

yang memiliki nilai tolerance kurang dari 10% yang berarti tidak ada korelasi antar variabel 

bebas. Hasil perhitungan nilai variance inflation factor (VIF) menunjukkan hasil yang sama 

tidak ada satu variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinieritas pada variabel bebas dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2021). Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas digunakan uji Glejser. Metode ini dilakukan dengan meregresi nilai absolut 

residual. terhadap variabel bebas. Jika tidak ada satupun variabel bebas yang berpengaruh 

signifikan pada absolut residual, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
          

Jika variabel bebas signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat, maka ada 

indikasi terjadi heterokedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 5. dengan jelas 

menunjukkan bahwa tidak ada variabel bebas yang signifikan secara statistik mempengaruhi 

varibel terikat nilai absolut. Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat 
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kepercayaan 0,05.  Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 

heterokedastisitas. 

 

Uji Model Fit (Uji Statistik F) 

       Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Apabila signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat model fit dengan data. 

Namun apabila nilai signifikan > 0,05 maka model tidak fit dengan data atau tidak layak uji. 

Hasil analisis uji F dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji Simultan (F) 

 
        

Berdasarkan Tabel 6. hasil uji F = 24,421 variabel Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi, Gaya Kepemimpinan, Pemanfaatan Teknologi, Fungsi Badan Pengawas, Disiplin 

Kerja diperoleh tingkat signifikansi sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05 berarti variabel 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Gaya Kepemimpinan, Pemanfaatan Teknologi, 

Disiplin Kerja mempunyai pengaruh secara simultan terhadap kinerja Lembaga Perkreditan 

Desa. Maka model ini sudah tepat dan model layak digunakan.  

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

   Menurut Ghozali(2016) koefisien determinasi R² pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model menerangkan variasi variable dependen. Nilai Koefisien determinasi adalah 

berkisaran antara 0sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Pada penelitian ini koefisien determinasi dilihat 

melalui nilai R²  

Tabel 7. 

Hasil Analisis Determinasi 

 
      Berdasarkan Tabel 7. nilai determinasi diperoleh dari besarnya Adjusted R Square sebesar 

0,585 atau 58,50%. Determinasi sebesar 58,50%, artinya variabel Penerapan Sistem Informasi 
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Akuntansi, Gaya Kepemimpinan, Pemanfaatan Teknologi, Fungsi Badan Pengawas, Disiplin 

Kerja mampu menjelaskan variabel Kinerja LPD adalah sebesar 58,50%, sisanya sebesar 

41,50% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Tabel 8. 

Hasil Uji t 

 
 

1. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  

Variabel Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilai t hitung     

sebesar 0,163 dengan nilai signifikansi sebesar 0,871 lebih besar dari 0,05 sehingga H1 

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Penerapan Sistem Informasi Akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Banjarangkan 

Kabupaten Klungkung.  

2. Gaya Kepemimpin 

Variabel Gaya Kepemimpinan memiliki nilai t hitung sebesar 1,127 dengan nilai    

signifikansi sebesar 0,263 lebih besar dari 0,05 sehingga H2 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Lembaga 

Perkreditan Desa di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. 

3. Pemanfaatan Teknologi 

Variabel Pemanfaatan Teknologi memiliki nilai t hitung sebesar 2,226 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,029 lebih kecil dari 0,05 sehingga H3 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa Pemanfaatan Teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja 

Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. 

4. Fungsi Badan Pengawas 

Variabel Fungsi Badan Pengawas memiliki nilai t hitung sebesar 8,250 dengan nilai 

signifikansi sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga H4 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa Fungsi Badan Pengawas berpengaruh positif terhadap kinerja 

Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. 

5. Disiplin Kerja 

Variabel Disiplin Kerja nilai t hitung sebesar 0,081 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,935 lebih besar dari 0,05 sehingga H5 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Disiplin 

Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan 

Banjarangkan Kabupaten Klungkung. 
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Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja LPD  

        Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh bahwa Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja LPD di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. 

Hal ini berarti hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. Pengaruh 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja LPD, 

dikarenakan karyawan belum sepenuhnya yakin bahwa Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

dapat membantu dalam melaksanakan tugasnya (Lukiman,2016).  

  Keterbatasan dalam hal sumber daya manusia dan pelatihan yang menghambat 

optimalnya penggunaan sistem informasi akuntansi. Kurangnya pemahaman dan keterampilan 

karyawan dalam pengoperasiaan teknologi informasi dapat menyebabkan rendahnya 

efektivitas dalam meningkatkan kinerja Lestari (2020). LPD lebih fokus pada aspek lain seperti 

pelayanan pelanggan dan pengelolaan risiko, sehingga penerapan sistem informasi akuntansi 

tidak menjadi prioritas utama. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Suroso (2014) yang menyatakan penggunaan sistem informasi akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja LPD. 

 

 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja LPD  

         Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja LPD di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. Hal ini berarti 

hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. Dikarenakan LPD sering kali diatur 

oleh peraturan yang ketat, sehingga kepatuhan terhadap regulasi tersebut lebih menentukan 

kinerja dari pada Gaya Kepemimpinan dan LPD telah memiliki sistem yang stabil dan berjalan 

baik, sehingga gaya kepemimpinan tidak membawa dampak terhadap perkembangan Kinerja 

LPD Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung (Hasdin 2018). 

           Gaya komunikasi dan kolaborasi dalam tim dapat lebih penting dari pada gaya 

kepemimpinan formal, jika anggota tim saling mendukung, kinerja bisa tetap baik meskipun 

gaya kepemimpinan beragam (Fauzan 2023). Beberapa LPD mungkin lebih berhasil karena 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan situasi dan bukan karena gaya 

kepemimpinan tertentu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sukmasari (2017) dan Wijaya (2018) yang menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja LPD  

 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi terhadap Kinerja LPD  

     Berdasarkan analisis yang diperoleh bahwa Pemanfaatan Teknologi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. Hal ini berarti 

hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Karena dengan pemanfaatkan 

teknologi, LPD dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan dan data yang dihasilkan dari 

teknologi dapat digunakan untuk analisis yang lebih baik dalam pengambilan keputusan, 

pengukuran kinerja, strategi perencanaan dan mengurangi resiko yang muncul. Pemanfaatan 

teknologi sangat mempermudah kinerja dari sistem informasi akuntansi dalam memproses 

menyajikan serta dalam mengolah data, sehingga secara tidak langsung memberikan manfaat 

yang baik bagi perusahaan.        Pemanfaatan Teknologi yang baik dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan, dimana jika karyawan mampu mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi 

dalam menjalankan tugas dan tanggung  jawabnya, pekerjaan akan menjadi lebih efektif dan 

efisien (Marlinawati dan Suaryana 2013). Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang 

dilakukan oleh Mulyawati (2023) dan Dewi (2020) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja LPD.  
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Pengaruh Fungsi Badan Pengawas terhadap Kinerja LPD 

       Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa Fungsi Badan Pengawas berpengaruh positif 

terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. Hal ini berarti 

hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Fungsi pengawasan dalam 

menjalankan pengelolaan perusahaan sangat diperlukan agar tidak terjadi berbagai hambatan 

dalam menjalankan setiap aktivitas organisasi. Teori keagenan menekankan pentingnya fungsi 

pengawasan LPD untuk mengurangi masalah keagenan, pengawasan yang efektif dapat 

meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja LPD secara keseluruhan. Fungsi badan 

pengawas yaitu melakukan penilaian terhadap efektivitas kegiatan pengendalian dalam 

organisasi. Adanya fungsi badan pengawas dengan selalu melakukan pembinaan, pengawasan, 

perlindungan konsumen dan menjaga stabilitas sistem keuangan pada Lembaga Perkreditan 

Desa, akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan mendukung pertumbuhan ekonomi 

lokal (Aprianti 2023). Pengawasan yang efektif oleh badan pengawas dapat memastikan LPD 

dikelola sesuai dengan kepentingan masyarakat desa adat sebagai stakeholder utama atau 

pemangku kepentingan, sehingga meningkatkan kinerja LPD. Pengawasan yang baik dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan karena menurunkan tindakan kecurangan (Suryandari, et al, 

2025). Hasil penelitian Jelantik, dkk (2021) dan Apriantini (2023) menyatakan bahwa fungsi 

badan pengawas berpengaruh positif terhadap kinerja LPD.   

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja LPD 

       Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja LPD di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. Hal ini berarti hipotesis 

kelima yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. Kurangnya penegakan aturan di dalam LPD 

dan tidak adanya punishmen bagi pegawai yang melakukan pelanggaran aturan menyebabkan 

disiplin kerja tidak dapat memberikan pengaruh terhadap kemajuan suatu LPD dan tidak dapat 

mempengaruhi Kinerja LPD Rakasiwi (2014). 

     LPD sudah bekerja dan melaksanakan kegiatan dengan baik dan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan, sehingga keberadaan disiplin kerja tidak mempengaruhi kinerja pada LPD. 

Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi atau rendahnya disiplin kerja dalam mengelola 

Lembaga Perkreditan Desa tidak akan memberikan pengaruh tehadap kinerja LPD (Yusnia 

2017).  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2017) 

bahwa Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja LPD.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris Pengaruh 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Gaya Kepemimpinan, Pemanfaatan Teknologi, Fungsi 

Badan Pengawas dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Banjarangkan 

Kabupaten Klungkung. Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja pada   

Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung 

2. Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja pada Lembaga Perkreditan  

Desa di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. 

3. Pemanfaatan Teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja pada Lembaga 

Perkreditan Desa di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. 

4. Fungsi Badan Pengawas berpengaruh positif terhadap kinerja Lembaga Perkreditan 

Desa di Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. 

5. Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja Lembaga Perkreditan Desa di 

Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung. 
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